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ABSTRAK 
 
Muhammad Faishol Hana (2010310012), “Implementasi Model 

Pembelajaran Inquiry Learning Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV MI 

NU Miftahul Ulum Karangampel Kaliwungu Kudus” 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan implementasi 

model pembelajaran inquiry learning pada mata pelajaran IPAS Kelas IV MI NU 

Miftahul Ulum. 2) Untuk mendeskripsikan keberhasilan implementasi model 

pembelajaran inquiry learning pada mata pelajaran IPAS Kelas IV MI NU 

Miftahul Ulum. 3) Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung 

implementasi model pembelajaran inquiry learning pada mata pelajaran IPAS 

Kelas IV MI NU Miftahul Ulum Karangampel Kaliwungu Kudus. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

analisis. Penelitian ini dilaksanakan di MI NU Miftahul Ulum Karangampel 

Kaliwungu Kudus. Selanjutnya untuk memperoleh data, penulis mengambil dari 

data primer yaitu, guru IPAS kelas IV, dan peserta didik  kelas IV. Selanjutnya 

data sekunder berupa arsip atau dokumen yang berkaitan dengan madrasah dan 

berkaitan dengan peserta didik. teknik pengumpulan data data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan 

creadibility, triangulasi (sumber, teknik, dan waktu), transferability, 

depenability, confirmability. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi model inquiry 

learning dilaksanakan sesuai dengan modul ajar dengan langkah-langkah sebagai 

berikut a) Fase observasi awal guru memunculkan permasalahan terkait materi 

dan mengaitkan kehidupan sehari-hari peserta didik. b) Fase perumumusan 

masalah. c) Fase mengajukan dugaan atau hipotesis dengan mengajukan dugaan 

sementara berdasarkan masalah yang disusun. d) Fase pengumpulan data 

mencatatat kegiatan penemuannya. e) Fase diskusi, f) Fase kesimpulan peserta 

didik berhasil memahami menyimpulkan materi. Tahap akhir evaluasi penugasan 

dan tanya jawab. 2) Keberhasilan implementasi model inquiry learning pada 

mata pelajaran IPAS kelas IV MI NU Miftahul Ulum  dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peseta didik dibuktikan dengan tercapainya indikator 

yang telah ditentukan, yaitu peserta didik dapat menganalis argumen, peserta 

didik dapat membuat keputusan atau memecahkan masalah, peserta didik dapat 

mengevaluasi hasil argument, peserta didik dapat membuat kesimpulan dengan 

menggunakan alasan. 3) Faktor pendukung dan penghambat implementasi model 

inquiry learning pada mata pelajaran IPAS kelas IV MI NU Miftahul Ulum yaitu 

guru profesional, kondisi sosial di sekolah, dan sarana prasarana, sedangkan 

faktor penghambat implementasi model inquiry learning pada mata pelajaran 

IPAS diantaranya membutuhkan waktu yang cukup lama serta membutuhkan 

alat dan bahan yang biasanya tidak tersedia di sekolah.  
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